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ABSTRAK 

Stunting menjadi salah satu masalah gizi yang dapat terjadi pada fase usia balita. 

Stunting pada balita sering kali dipengaruhi oleh karakteristik ibu, seperti tingkat 

pendidikan, pekerjaam dan usia ibu. Keterampilan ibu dalam memahami 

kebutuhan nutrisi balita sangat berperan dalam mencegah masalah stunting. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahuai hubungan usia ibu, tingkat pendidikan 

dan pekerjaan dengan kejadian stunting. Penelitian ini menggunakan desain case 

control yang dilakukan pada responden sebanyak 88 subyek dengan rentang usia 

6-59 bulan dan diambil dengan metode multistage random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner di 

wilayah Puskesmas Sibela dan Puncangsawit, Kota Surakarta. Hasil penelitian 

menujukan bahwa sebagian besar kasus stunting pada balita ditemukan pada ibu 

yang berusia ≥25 tahun (51,2%) serta pada ibu yang bekerja (81,3%). Berasarkan 

hasil uji chi-square diperoleh hasil p value 0,002 yang berarti ada hubungnan 

signifikan antara pekerjaan ibu dengan stunting pada balita. Berbanding terbalik, 

untuk hasil tingkat pendidikan duperoleh p value 1,00 dan usia ibu p value 1,00 

artinya tidak ada hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa ibu yang bekerja beresiko memiliki balita stunting 9,8 

kali lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. 

Kata kunci: pendidikan, pekerjaan, stunting, usia ibu.  

ABSTRACT 

Stunting is one of the nutritional problems that can occur in the toddler age phase. 

Parental characteristics often influence toddlers' stunting, such as education 

level, labor, and maternal age. Maternal skills in understanding the nutritional 

needs of toddlers play a role in preventing stunting. The study aimed to determine 

the relationship between maternal age, education level, and occupation and 

stunting incidence. This study used a case-control design conducted on 88 

respondents with an age range of 6-59 months and was conducted using a 

multistage random sampling method. Data was collected by interviews using a 

questionnaire in the Sibela and Puncangsawit Health Center areas, Surakarta 

City. The results showed that most cases of stunting in toddlers were found in 

mothers aged ≥25 years (51.2%) and in working mothers (81.3%). Based on the 

chi-square test results, the p-value is 0.002, which means there is a significant 

relationship between maternal employment and stunting in toddlers. In contrast, 

the results of the education level obtained a p-value of 1.00 and the mother's age 

p-value of 1.00, meaning that there is no significant relationship with the 

incidence of stunting. This study concluded that working mothers are at risk of 

having stunted toddlers 9.8 times higher than mothers who do not work. 

Keywords: education, employment, maternal age, stunting.

 

PENDAHULUAN 

Data WHO (2022), menunjukkan terdapat 148,1 juta anak diseluruh dunia di bawah usia 5 tahun 

anak mengalami stunting. Kawasan Asia Tenggara dikutip dari data WHO (2020) terdapat 51,1 juta 

anak yang mengalami masalah stunting. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) (2022), 
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Indonesia mengalami penurunan prevalensi masalah gizi stunting pada 2021 sebesar 24,4% menjadi 

21,6% pada 2022 (Kemenkes RI, 2022 ; Kemenkes RI, 2022).  

Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, Provinsi Jawa Tengah 

menempati urutan ke-20 dari 34 provinsi untuk masalah gizi stunting. Berdasarkan hasil data SSGI 

prevalensi stunting di Jawa tengah sebesar 20,8% pada 2022. Di Kota Surakarta prevalensi anak yang 

mengalami stunting sebanyak 16,2% pada tahun 2022 (Kemenkes RI, 2023; Kemenkes RI, 2022). 

Meskipun prevalensi stunting sudah di bawah angka yang ditetapkan oleh WHO, namun pemerintah 

Kota Surakarta berupaya terus untuk menurunkan angka stunting menjadi 0%.  

Balita adalah kelompok usia yang rentan mengalami masalah gizi dan mudah terkena 

penyakit,karena sistem kekebalan tubuh mereka belum sepenuhnya berkembang (Sutarto et al., 2023). 

Balita yang berusia antara 12-59 bulan berada dalam fase usia yang rentan terkena masalah stunting 

(Agustia et al., 2020;Zahra et al., 2023). Stunting adalah gangguan pertumbuhan kronis yang 

mempengaruhi tinggi badan anak sesuai umur (Doy et al., 2021).  

Stunting atau sering disebut pendek, terjadi pada anak di bawah usia lima tahun (balita) akibat 

kekurangan gizi kronis, terutama selama periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Sutarto et al., 

2023). Balita yang mengalami stunting biasanya akan mengalami masalah dalam perkembangan fisik,  

kognitifnya dan peningkatan risiko penyakit metabolik hingga dewasa (Setiyabudi, 2019 ; Berhe et al., 

2019). Seorang anak dapat dikategorikan mengalami stunting jika pertumbuhan tubuhnya berada 

kurang dari 2 standar deviasi (-2 SD) dan sangat pendek (severely stunted) kurang dari -3 SD (Standar 

Deviasi) di bawah median pada Grafik Pertumbuhan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) untuk 

usianya  (Santosa et al., 2022). 

Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab masalah stunting pada balita diantaranya, 

karakteristik ibu. Karakteristik ini mencakup pendidikan, pekerjaan dan usia ibu. Usia ibu dapat 

mempengaruhi kejadian stunting pada balita, meskipun pengaruhnya tidak secara langsung. Ibu yang 

berada pada usia sangat muda atau sangat tua dapat menghadapi berbagai tantangan kesehatan yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan balita. Ibu yang sangat muda sering kali belum sepenuhnya matang 

secara fisik dan emosional untuk mengelola kehamilan dan merawat bayi dengan optimal (Pusmaika et 

al., 2022). 

Sebaliknya, ibu yang pada usia yang lebih tua mungkin mengalami risiko kesehatan salah satunya 

terkait dengan kehamilan dan Ibu yang lebih tua sering kali kurang bersemangat dalam merawat 

kehamilannya dan mengalami penurunan kemampuan dalam menyerap nutrisi akibat proses penuaan, 

yang pada akhirnya dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam asupan nutrisi (Rahmawati et al., 

2018 ; Sani et al., 2020).  

Tingkat pendidikan ibu secara langsung dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan, cara berpikir 

ibu, sikap dan perilaku ibu. Ibu dengan tingkat  pendidikan yang baik secara signifikan memberikan 

dampak terhadap status gizi balita yang dapat menyebabkan timbulnya masalah stunting (Anggraeni et 

al., 2021 ; Yunitasari etal., 2020). 

Ibu yang memiliki pengetahuan lebih tinggi akan lebih bernisiatif dalam pemilihan makanan 

yang sehat dan bergizi bagi balita serta dapat mengatur pola makan balita secara efektif (Shaluhiyah et 

al., 2020). Jika pengetahuan ibu rendah ini secara tidak langsung akan memberikan dampak pada balita 

yaitu balita akan mengalami masalah gizi (Munthe et al., 2023 ;  Nuradhiani, 2023). 

Tingkat pendidikan yang rendah  berhubungan langsung dengan peluang kerja yang terbatas 

(Rezeki & Indrawati, 2022). Pendidikan adalah salah satu faktor utama yang menentukan jenis dan 



Frintia Agma Oktalita Saputri, Listyani Hidayati, Sudrajah Warajati Kisnawaty 

Gambaran Karakteristik Ibu Dan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kota Surakarta 

 

 

 

3349 

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) -Vol. 4 (10) Februari 2025- (3347-3355) 

kualitas pekerjaan yang dapat diakses seseorang. Ibu dengan tingkat pendidikan rendah biasanya 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang terbatas, sehingga ibu cenderung terjebak dalam 

pekerjaan yang kurang stabil dan berupah rendah. Hal ini membuat orang tua khususnya ibu lebih sulit 

untuk mendapatkan pekerjaan yang menawarkan gaji yang memadai dan manfaat lainnya, yang pada 

akhirnya  mempengaruhi kesejahteraan ekonomi keluarga.  

Pendapatan yang rendah secara langsung menjadi penyebab terkendalanya dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar bagi keluraga (Mandiangan et al., 2023). Asupan zat gizi yang tidak terpenuhi inilah 

yang akan menyebabkan terjadinya stunting (Nugraheni et al., 2020). Umumnya stunting terjadi apabila 

kekurangan gizi dalam jangkan waktu lama, terutama pada masa 1.000 hari pertama kehidupan (Atmojo 

et al., 2020).  

Berdasarkan data Dinkes Surakarta 2022, diperoleh hasil bahwa angka kejadian stunting 

terbanyak berada di Wilayah Kerja Puskesmas yang berada di Kecamatan Jebres yaitu sebesar 3,96% 

dengan jumlah total balita sebanyak 270 balita. Pada data tersebut Puskesmas Puncangsawit menempati 

urutan pertama dengan jumlah presentase stunting sebesar 6,03%.  Kemudian diurutan kedua terdapat 

Puskesmas Sibela dengan presentase sebesar 4,9%.  

 

METODE 

Desain, tempat dan waktu  

Desain yang digunakan adalah case control. Penelitian dilakukan di kota Surakarta tepatnya di 

wilayah kerja Puskesmas Puncangsawit dan Puskesmas Sibela pada bulan Juni hingga Agustus 2024. 

Jumlah dan cara pengambilan subjek  

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita di wilayah Kota Surakarta dengan 

memperhatikan kriteria inklusi yaitu, berdomisili ditempat penelitian, dan bersedia menjadi responden. 

Jumlah balita yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 88 responden dengan 

menggunakan teknik penentuan sampel yaitu, multistage random sampling. 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

yang dikumpulakan adalah data karateristik ibu (Usia, Pendidikan dan Pekerjaan) dan karakteristik 

balita (Usia, dan Jenis kelamin). Lalu, untuk data sekunder berupa data status gizi balita berdasarkan 

TB/U. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kuesioner oleh enumerator yang telah 

menerima pelatihan mengenai prosedur pengambilan data. 

Pengolahan dan analisis data 

Pengolahan dan analisis data dibantu dengan menggunakan software SPSS 27. Uji yang 

dilakukan dalam penelitian ini ada, uji Chi-square dan deskriftif. Anlisis deskriftif digunakan untuk 

mengetahui frequensi. Uji chi-square digunakan untuk hubungan antar variable dengan nilai sig p-value 

<0,05 dan Confident Interval 95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini meliputi karakteristik ibu dan balita yang ditampilkan pada Tabel 1 dan 

analisis chi-square yang ditampilkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 1 

 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu dan Balita 
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 Karakteritik Responden n % 

 Usia    

 25 tahun 7 7,9 

 ≥25 tahun 81 92 

    

Pendidikan Ibu   

 Dasar (SD & SMP) 33 37,5 

 Lanjut (SMA & PT) 55 62,5 

    

Pekerjaan Ibu   

 Tidak Bekerja 72 81,8 

 Bekerja 16 18,1 

    

Usia balita (bulan)   

 6-11  8 9 

 12-36 60 68,2 

 37-36 20 22,7 

    

Jenis kelamin   

 Laki-laki 42 47,7 

 Perempuan 46 52,3 

 

  Usia ibu dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia  ≥25 tahun sebanyak 92%. 

Semakin berkembangnya zaman banyak ibu memilih untuk menunda usia kehamilan hingga mereka 

mencapai usia yang lebih matang secara emosional dan finansial. Usia 25 tahun atau lebih sering kali 

dianggap sebagai tahap kehidupan di mana individu memiliki stabilitas pekerjaan dan serta lebih siap 

untuk mengambil tanggung jawab sebagai orang tua. Semakin banyak ibu yang fokus pada pendidikan 

dan karir sebelum memulai keluarga. Oleh karena itu, kelompok usia ibu yang lebih tua cenderung 

mendominasi dalam penelitian ini.  

Distribusi pada tingkat pendidikan ibu kategori lanjut (SMA & Perguruan Tinggi) menjadi yang 

paling banyak dengan presentase 62,5%. Meningkatnya akses dan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan mendorong lebih banyak ibu untuk melanjutkan pendidikan. Pendidikan yang lebih tinggi 

sering kali dianggap sebagai investasi jangka panjang yang meningkatkan peluang ekonomi dan 

kesejahteraan keluarga. Selain itu, kemudahan dalam memperoleh pendidikan dan banyaknya beasiswa 

saat mendorong banyak Wanita untuk meneruskan Tingkat pendidikan hingga perguruan tinggi.  

Dilihat dari variabel pekerjaan sebagian besar ibu tidak bekerja atau Ibu Rumah Tangga (IRT) 

yaitu sebanyak 81%. Banyak ibu memilih untuk fokus pada peran dan perawatan keluarga sebagai 

prioritas utama. Pada beberapa budaya dan masyarakat, tanggung jawab rumah tangga dan perawatan 

anak sering kali dianggap sebagai peran utama bagi perempuan, yang mengarah pada keputusan untuk 

tidak bekerja di luar rumah. Selain itu, di beberapa daerah kesempatan kerja yang tersedia mungkin 

tidak memadai atau tidak sesuai dengan kebutuhan dan keterampilan ibu. Ketidaktersediaan fasilitas 

seperti tempat penitipan anak yang terjangkau juga dapat membatasi kemampuan ibu untuk bekerja di 

luar rumah. 
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Frekuensi usia balita 12-36 bulan menjadi yang paling mendominasi dengan presentase 68,2%. 

Usai 12-36 bulan sering menjadi periode utama untuk evaluasi perkembangan dan kesehatan balita 

(Ramadia et al., 2021). 

Jenis kelamin balita pada penelitian ini mayoritas disominasi oleh jenis kelamin perempuan yakni 

sebanyak 52,3%. Meskipun demikian perbedaan hasil jenis kelamin laki-laki dan perempaun tidak 

terlalu jauh.  

 

Tabel 2 

Hubungan Karakteristik Ibu dengan Kejadian Stunting 

 Variabel Status gizi TB/U Total P 

Value 

OR 95% CI 

  Kasus Kontrol Lower Upper 

 Usia         

 25 tahun 3 (3,4) 1 (1,1) 4 
0,609 3,146 0,314 31,48  ≥25 tahun 41 (46,5) 43 (48,8) 84 

         

Pendidikan Ibu        

 
Dasar (SD & 

SMP) 

16 (50) 16 (50) 26 

1,00 1,00 0,420 2,384 

 
Lanjut (SMA & 

PT) 

28 (50) 28 (50) 56 

         

Pekerjaan Ibu        

 Tidak Bekerja 30 (41,7) 42(58,3) 72 
0,002 9,80 2,072 46,353  Bekerja 14 (87,3) 2 (12,5) 16 

 

Masalah stunting pada anak usia dibawah lima tahun masih menjadi isu utama di Indonesia. 

Stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor penyebab langsung seperti karakteristik 

anak, penyakit infeksi, dan asupan makanan yang tidak memadai. Faktor penyebab tidak langsung juga 

memainkan peran penting, salah satunya adalah karakteristik ibu (Setyaningsih et al., 2023 ; Wanimbo 

& Wartiningsih, 2020). Karakteristik ibu dapat mencakup usia yang terlalu muda saat hamil dan 

melahirkan, postur tubuh yang pendek, pekerjaan serta tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah 

(Kemenkes, 2018). 

Pada penelitian ini, usia ibu tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan kejadian stunting 

(P=1,00) karena usia ibu yang tergolong muda dalam sampel penelitian sangat kecil, sehingga data yang 

diperoleh tidak cukup representatif untuk menghasilkan hubungan yang signifikan antara usia ibu dan 

risiko stunting.  

Meskipun usia ibu dapat mempengaruhi beberapa aspek kesehatan anak, dalam konteks 

penelitian ini, dampaknya tidak terlihat jelas karena distribusi usia ibu yang muda terbatas. Penelitian 

yang dilakukan di kota Worabe, Ethiopia, mengkaji karakteristik usia ibu terkait risiko stunting pada 

balita dan ditemukan bahwa juga tidak ada hubungan signifikan antara usia ibu dengan resiko stunting 

pada balita (Awoke et al., 2020). Sejalan juga dengan penelitian yang ini (Fitriahadi et al., 2023 ; 

Santosa et al., 2022) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan antar usia ibu dengan kejadian 

stunting. 
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Pendidikan ibu tidak signifikan dengan kajadian stunting (p=1,00). Tingkat pendidikan seorang 

ibu tidak selalu menjadi indikator utama dalam menerapkan pola asuh yang baik. Meskipun pendidikan 

formal dapat memberikan pengetahuan tambahan, namun kualitas pola asuh dapat juga bergantung pada 

faktor-faktor lain seperti pengalaman pribadi dan dukungan sosial (Bella et al., 2020). 

Seorang ibu dengan tingkat pendidikan rendah bisa jadi memiliki kemampuan dan intuisi yang 

baik dalam mengasuh anak. Selain itu, faktor lain seperti kemudahan akses layanan kesehatan dan 

informasi menjadi peran penting dalam mencegah terjadinya stunting (Vonaesch et al., 2021). 

Berbanding terbalik dengan penelitian case control di Ethopia (Berhe et al., 2019 ; Kahssay et al., 2020 

; Tafesse et al., 2021) ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan 

kejadian stunting. Perbedaan ini dapat terjadi dikarenakan metodelogi seperti jumlah sampel dalam 

penelitian (Dhami et al., 2019).  

Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan dengan ibu dengan 

kejadian stunting. Sejalan dengan penelitian yang sebelumnya (Ahmed et al., 2022 ; Dessie et al., 2019 

; Tekeba et al., 2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara ibu yang bekerja dengan 

kejadian stunting. Penelitian ini juga membuktikan bahwa ibu yang bekerja memiliki resiko 9,80 kali 

untuk balitanya mengalami stunting (OR = 9,80, 95% CI 2,072-46,353). Win et al., (2022) juga 

menyatakan bahwa ibu yang bekerja memiliki peluang 1,84 kali untuk mengalami stunting 

dibandingkan anak-anak dari ibu yang tidak bekerja (OR 1,84, 95% CI 1,05-3,23). Berbanding terbalik 

pada penelitian yang dilakukan (Amaha et al., 2021 ; Amare et al., 2021) ditemukan bahwa tidak ada 

hubungan antara ibu yang memiliki pekerjaan dengan kemungkinan balita mengalami stunting. 

Orang tua khususnya ibu yang bekerja mungkin menghadapi tantangan dalam menyediakan 

waktu yang cukup untuk memantau dan memenuhi kebutuhan gizi anak, terutama jika mereka harus 

memilih antara pekerjaan dan perawatan anak. Ketersediaan cuti melahirkan dan dukungan di tempat 

kerja juga berperan penting, tanpa kebijakan yang memadai ibu mungkin sulit untuk memberikan 

perhatian penuh terhadap kesehatan anaknya dan berkembangan. Salah satu contohnya kebijakan 

pemeberian ASI Eksklusif yang akhirnya berdampak pada kejadian stunting pada balita (Mawaddah, 

2019). 

 

SIMPULAN 

Tingkat pendidikan ibu tidak berhubungan secara signifikan dengan kejadian stunting. Begitu 

pula dangan usia ibu, akan tetapi data menunjukkan bahwa ibu yang bekerja memiliki hubungan dengan 

kejadian stunting, yang mengindikasikan bahwa faktor pekerjaan dapat mempengaruhi kesehatan anak. 

Temuan ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor pekerjaan dalam upaya 

pencegahan stunting.   
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